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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisa data yang sudah diuraikan olelh pelnelliti 

melngelnai Budaya Subkultur di Komunitas Punk Rock Taring Babi, Jakarta 

Sellatan, telrdapat belbelrapa butir pelmbahasan yang dapat dijadikan kelsimpulan 

dalam pelnellitian ini, diantara lain adalah selbagai  belrikut: 

1. Komunitas Taring babi hingga saat ini masih selcara rutin mellakukan kelgiatan 

krelativitas dan kelgiatan kelmanusiaan guna melnampung aspirasi individu dalam 

belntuk pelmbelrontakan telrstruktur mellalui musik dan belntuk-belntuk kelgiatan 

positif yang komunitas ini lakukan, yang selring kali tidak didelngar olelh khalayak 

luas bahkan malah hampir diacuhkan. Belrdasarkan wawancara delngan Bang Adul 

dan Baba Jaya, melrelka melngaku bahwa waktu delmi waktu komunitas telrselbut 

telrus melmbuktikan bahwa kelhadirannya melmiliki tujuan baik dan dampak positif 

dari kelhadiran komunitas ini pun dapat telrus dirasakan olelh masyarakat seltelmpat 

hingga saat ini. Hal telrselbut telrjadi karelna adanya langkah-langkah kelgiatan 

selpelrti bellajar melnyablon, bellajar melncungkil kayu, bellajar bahasa inggris, 

bellajar melmbuat tato, hingga bellajar belrmain musik. Seltiap minggu, komunitas 

telrselbut melngadakan kelgiatan melrombak kampung Gang Seltiabudi agar lelbih 

belrwarna yang melmbuat kelsadaran masyarakat akan kelasrian lingkungan selmakin 

melningkat dan diseltiap tahunnya melmbuat acara 17 agustusan delngan telma 

“silaturasa alam raya selkolahku”. Sellain itu, komunitas telrselbut atas dasar 

kelmanusiaan melmbantu pelngobatan hingga telrapi anak autism yang tellah lama 
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ditinggal olelh keldua orang tuanya. Selrta selringkali seltiap ada masyarakat 

seltelmpat ada yang melninggal komunitas ini ikut selrta belrpartisipasi melmbuatkan 

batu nisan. Belbelrapa langkah-langkah telrselbut yang melmbuat pandangan 

masyarakat yang pada awalnya mellihat komunitas ini melnye lramkan dan nelgatif 

melnjadi pandangan positif karelna tellah dibuktikan selcara nyata mellalui tindakan 

sosial kelmasyarakatan yang positif. 

2. Belntuk-belntuk aktivitas komunitas Taring Babi yang telrjadi pada kawasan 

Gang Seltiabudi melmbelntuk suatu pelrubahan sosial yang signifikan. Dari yang 

awalnya masyarakat seltelmpat melrasa takut dan telrintimidasi delngan kelhadiran 

komunitas telrselbut, kini kelduanya melngaku selring saling melmbantu satu sama 

lain jika ada suatu acara atau suatu kelgiatan sosial yang melngharuskan kelduanya 

rella turun tangan ikut selrta melmbantu acara atau kelgiatan telrselbut. Delngan visi 

dan misi yang jellas, melrelka telntu melmiliki struktur sosial dan ciri khasnya 

selndiri. Dari struktur sosial itu komunitas Taring Babi selmakin telrmotivasi untuk 

telrus belrtahan dan belrkelmbang mellalui karya-karyanya yang luar biasa. Ciri khas 

dari komunitas ini juga delngan jellas dimaknai olelh pelndiri selkaligus 

pelnggelraknya langsung bahwa agar komunitas ini tidak selrakah selpelrti helwan 

babi yang sellalu lapar dan tidak pelrnah melrasa cukup. Maka dari itu komunitas ini 

dinamakan Komunitas Taring Babi. 

3. Bang Mikel dan Bang Bob melngaku selnang dan sangat belrharga karelna 

komunitas Taring Babi dapat ditelrima delngan baik olelh masyarakat atau warga 

Gang Seltiabudi. Dan adanya belntuk timbal balik yang dibelrikan olelh warga Gang 

Seltiabudi adalah keltika komunitas taring babi ini melmbutuhkan apapun itu warga 
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siap melmbantu. Belgitu juga delngan warga Gang Seltiabudi yang melngadakan 

acara Karang Taruna, belrdasarkan wawancara delngan Bang Adul, bahwa pihak 

Karang Taruna pada acara pelmbukaan melnyelbutkan nama-nama yang ada di 

komunitas Taring Babi selbagai belntuk telrima kasih, melnghormati, dan 

melnghargai. 

4. Kini, intelraksi yang telrjadi antara komunitas Taring Babi delngan warga Gang 

Seltiabudi lelbih celndelrung kelpada intelraksi saling kelrjasama melmbantu satu sama 

lain. Melnurut pelrnyataan yang ada belrdasarkan wawancara olelh Bang Mikel dan 

Bang bobby, delngan selluruh telnaga yang melrelka kelrahkan untuk dapat ditelrima 

di Gang Seltiabudi selbagai selsama warga, melrelka melngaku bahwa tidak melrasa 

sia-sia karelna sudah mellakukan selluruh kelgiatan telrselbut. 

Sehingga dari beberapa kesimpulan mengenai penelitian ini dapat 

mengetahui bagaimana cara komunitas Taring Babi dapat bertahan dan 

berkembang dan mengetahui kegiatan budaya subkultur punk yang direalisasikan 

di kehidupan sosial komunitas Taring Babi dengan masyarakat Gang Setiabudi. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat pelnulis sampaikan dalam skripsi ini adalah selbagai 

belrikut : 

1. Pelrlunya dipelrtahankan dan dikelmbangkan lagi pelngimplelmelntasian belntuk-

belntuk kelgiatan yang sudah telrlaksanakan selcara nyata pada komunitas Taring 

Babi telrhadap masyarakat supaya dapat lelbih melngelmbangkan krelasi selhingga 

dapat melmunculkan inovasi-inovasi baru. 
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2. Pelrlu adanya tindakan selcara kontinyu dan belrlanjut dari warga Gang Seltiabudi 

untuk teltap melnjaga intelraksi delngan baik telrhadap komunitas Taring Babi, 

belgitu juga komunitas Taring Babi ini dapat teltap melnjaga intelraksi delngan baik 

juga telrhadap masyarakat Gang Seltiabudi. Agar intelraksi sosial dan kelakraban 

yang sudah telrjalin seljak awal diantara keldua pihak telrus ada belrtahan dan 

belrkelmbang sampai waktu yang sangat lama dan tidak pelrnah usai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


